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The purpose of this study is analyzing the effect of placements at Bank 
Indonesia, murabaha  financing and the ratio of non-performing financing to the 
liquidity of Sharia Commercial Banks in Indonesia. Liquidity is one indicator of 
measurement to determine the health assessment of Sharia Banks in Indonesia. 
This analysis uses Financing to Deposit Ratio(FDR) as an indicator of measuring 
liquidity. 
The type of data used in this study is secondary data and the total number 
of samples in this study were 55 data on Sharia Commercial Banks in Indonesia. 
The sampling method in this study uses purposive sampling technique with the 
criteria of Sharia Commercial Banks which published quarterly financial 
statements in 2013-2017. Placements in Bank Indonesia, murabahah financing 
and the ratio of non-performing financing variables were analyzed using multiple 
linear regression. 
The results of this study indicate that placements in  Bank Indonesia has a 
significant negative impact on FDR. While murabaha financing and the ratio of 
non-performing financing have a positive but not significant effect to FDR. 
Placement in Bank Indonesia, murabahah financing and the ratio of non-
performing financing variables have a significant effect on the liquidity of Sharia 
Commercial Banks simultaneously. 
Keywords : Sharia Bank Liquidity, Placements in Bank Indonesia,  Murabaha 






 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penempatan pada 
Bank Indonesia, pembiayaan murabahah dan rasio Non Performing Financing 
terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia. Likuiditas menjadi salah 
satu indikator pengukuran dalam penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 
di Indonesia. Analisis ini menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
sebagai indikator pengukuran likuiditas.  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 
jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 55 data Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria Bank Umum Syariah yang melakukan 
publikasi laporan keuangan triwulan tahun 2013-2017. Variabel penempatan pada 
Bank Indonesia, pembiayaan murabahah dan rasio Non Performing Financing 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penempatan pada Bank Indonesia 
berpengaruh signifikan negatif terhadap FDR. Sedangkan pembiayaan murabahah 
dan rasio Non Performing Financing memiliki hubungan positif namun tidak 
signifikan terhadap FDR. Variabel penempatan pada Bank Indonesia, pembiayaan 
murabahah dan rasio Non Performing Financing secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah. 
Kata kunci : Likuiditas Bank Syariah, Likuiditas, Penempatan pada Bank 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang Masalah 
Bank Umum Syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas 
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat dan 
memberikan jasa keuangan dalam lalu lintas pembayaran kepada masyarakat 
dengan menggunakan prinsip  Islam. Penerapan prinsip bagi hasil menjadikan 
pembeda Bank Umum Syariah (BUS) dengan bank konvensional yang selama ini 
menggunakan sistem bunga. Dalam pelaksanaannya, Bank Umum Syariah tidak 
hanya memperhatikan prinsip syariah namun juga harus mematuhi Undang-
Undang dan peraturan lain yang berlaku di Indonesia. Penerapan prinsip syariah 
pada perbankan syariah dinilai penting bagi seluruh stakeholder agar perbankan 
syariah dalam kegiatan operasionalnya menghindari transaksi keuangan yang 
bersifat spekulatif (gharar),  menciptakan transparansi, menghindari eksploitasi 
dan mendorong pertumbuhan sektor riil.  
Eksistensi perbankan syariah ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan, yang menentukan kegiatan usaha bank harus disempurnakan 
dan menerapkan prinsip kehati-hatian. Sebagai dasar pengaturan sistem perbankan 
syariah yang lebih luas, maka ditetapkan  Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 




konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah (dual banking system), dan 
khusus bagi bank syariah hanya menerapkan prinsip syariah. Terbitnya Undang- 
Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah semakin menambah 
landasan berjalannya perbankan syariah di Indonesia. Bank Umum Syariah secara 
khusus diatur pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009 Tentang 
Bank Umum Syariah . 
 Bank dapat dikatakan sehat apabila dapat melakukan fungsi-fungsinya 
dengan baik. Apabila bank dapat menjaga kepercayaan masyarakat, menerapkan 
fungsi intermediasi, memperlancar sistem pembayaran dan dapat mendukung 
pemerintah dalam melaksanakan kebijakan moneter berarti telah melakukan 
fungsinya dengan baik. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesehatan 
bank adalah dengan melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan yang dapat 
dilihat dan dihitung dari laporan keuangan bank. 
Likuiditas menjadi salah satu indikator pengukuran dalam penilaian tingkat 
kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 8/POJK.03/2014 yang mencakup aspek penilaian keuangan pada bank, 
diantaranya Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (earning) dan Permodalan (capital), dimana risiko likuiditas 
termasuk pada kategori dari Profil Risiko. Penilaian risiko likuiditas pada bank 
dapat dijadikan cara agar dapat menentukan bank termasuk dalam kondisi sehat, 
cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Adanya masalah pada likuiditas dapat 
menjadi faktor pemicu bangkrutnya bank tersebut. Apabila bank tidak mampu 




terganggu. Sehingga untuk menghindari hal tersebut bank syariah harus 
melakukan pengelolaan tingkat likuiditas yang serius. 
Sebagai upaya pengelolaan likuiditas perbankan, Bank Indonesia 
menetapkan Giro Wajib Minimum (GWM) yang harus dipatuhi baik oleh bank 
konvensional maupun bank syariah di Indonesia. Dalam pelaksanaan giro wajib 
minimum, setiap bank harus membuka rekening giro pada Bank Indonesia yang 
penggunaanya berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Giro 
Wajib Minimum merupakan likuiditas wajib minimum bank yang wajib dijaga 
dan dipelihara oleh setiap bank. Penempatan pada Bank Indonesia oleh bank 
konvensional maupun bank syariah dilakukan dengan tujuan agar bank dapat 
memenuhi kewajibannya terhadap penarikan simpanan masyarakat sewaktu-
waktu. Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/16/PBI/2013 Tanggal 24 Desember 
2013  Tentang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang menetapkan besarnya GWM dalam 
rupiah sebesar minimal 5% dari dana pihak ketiga rupiah dan 1% dari dana pihak 
ketiga Valuta Asing.  
Penempatan pada Bank Indonesia juga memiliki instrumen lain selain Giro 
pada Bank Indonesia. Instrumen tersebut yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS). Berdasarkan  Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI/2008 tanggal 
31 Maret 2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah  adalah surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah berjangka 




Berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan, 2017, IFSB Financial 
Stability Report tahun 2016 mengungkapkan aset industri keuangan syariah dunia 
telah tumbuh menjadi USD 2 triliun pada akhir 2015 dan terprediksi akan 
mencapai USD 6,5 triliun pada tahun 2020. Pertumbuhan tersebut ditunjang 
dengan makin banyak negara yang mengimplementasikan keuangan syariah. 
Turki dan United Kingdom merupakan contoh negara yang mendukung 
pertumbuhan industri keuangan syariah. Saat ini Indonesia juga terus berupaya 
mengembangkan keuangan syariah hingga memiliki perkembangan yang cukup 
signifikan di tingkat global. Pada publikasi Global Islamic Finance Report, 
Indonesia menempati peringkat ke-6  Islamic Finance Country Index untuk tahun 
2016 yang berarti mengalami satu peningkatan dari tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan positif menunjukkan peningkatan perkembangan perbankan 
syariah pada tahun 2016 setelah sebelumnya mengalami perlambatan 
pertumbuhan selama 3 tahun. Hal ini dapat dibuktikan melalui perkembangan 
indikator utama Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2016. Pertumbuhan BUS 
yang cukup signifikan terjadi pada September 2016 karena adanya konversi BPD 
Aceh menjadi Bank Aceh Syariah. BPD Aceh memiliki aset mencapai Rp18,95 
triliun atau sebesar 5,18 % dari total aset perbankan syariah secara keseluruhan. 
Keberadaan Bank Aceh Syariah menjadikan dominasi komposisi aset perbankan 
syariah pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia memiliki 
angka lebih kecil. Pada tahun 2015 dominasi kedua bank syariah tersebut sebesar 





Gambar 1. 1  
Perkembangan Aset, DPK, dan Pembiayaan yang diberikan BUS Tahun 
2013-2017 
 
Sumber : Roadmap Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2017-2019  dan 
Statistik Perbankan Syariah Januari 2018, diolah. 
Perkembangan aset Bank Umum Syariah mengalami kenaikan sebesar 
Rp40,7 triliun atau tumbuh 19,10% pada tahun 2016. Kemudian kenaikan aset 
pada tahun 2017 lebih rendah dibanding tahun sebelumnya yaitu Rp33,8 triliun 
atau tumbuh 13,31% sehingga aset BUS sebesar Rp288,03 triliun. Dana Pihak 
Ketiga BUS dua tahun terakhir masing-masing mencapai Rp31,5 triliun atau 
tumbuh 18,02% dan Rp31,98 triliun atau tumbuh 15,5%. Jumlah Dana Pihak 
Ketiga BUS hingga 2017 yaitu Rp238,39 triliun. Sedangkan pada sisi Pembiayaan 


















15,27%. Namun pada tahun 2017 pertumbuhan pembiayaan yang diberikan lebih 
rendah dari tahun sebelumnya yaitu Rp12,31 triliun atau tumbuh 6,93%. Posisi 
akhir Pembiayaan yang diberikan BUS yaitu Rp189,79 triliun. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
penyediaan dana tidak hanya dalam bentuk kredit, tapi dapat pula berbentuk 
pembiayaan syariah. Adapun pembiayaan dalam bank syariah yaitu pembiayaan 
Murabahah. Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. Pembayaran atas akad tersebut dapat dilakukan secara tunai maupun 
tangguh.  
Gambar 1. 2  
Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah Berdasarkan Jenis Akad 
 














Berdasarkan data dari Snapshot Perbankan Syariah Indonesia posisi 30 
September 2017 yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan, 2017(OJK), 
pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan yang dominan bagi perbankan 
syariah di Indonesia. Pembiayaan Murabahah memiliki persentase sebesar 
53,89% dari seluruh jenis akad pada perbankan syariah. Sedangkan musyarakah 
berada pada urutan kedua yaitu sebesar 34,2%, kemudian diikuti oleh 
mudharabah, ijarah, qard, dan istishna’. 
Gambar 1. 3 
Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah Berdasarkan Jenis Penggunaan 
 
Sumber : Snapshot Perbankan Syariah Indonesia September 2017. 
Pembiayaan murabahah dapat diberikan untuk kepentingan nasabah seperti 
kebutuhan konsumtif, kebutuhan modal kerja usaha dan kebutuhan investasi. 
Berdasarkan gambar 1.3 dapat diketahui bahwa pembiayaan dengan tujuan 
penggunaan konsumsi yaitu sebesar 42%, lebih unggul daripada penggunaan 










Indonesia masih bersifat konsumtif. Barang konsumsi yang dapat diaplikasikan 
pada pembiayaan Murabahah antara lain pengadaan kendaraan pribadi, pembelian 
rumah dan tempat tinggal lainnya serta pemenuhan kebutuhan rumah tangga lain. 
Risiko pembiayaan terjadi apabila nasabah tidak mampu mengembalikan 
pembiayaan yang telah diberikan oleh BUS sebesar pembiayaan dan margin 
sesuai jangka waktu yang telah disepakati. Risiko ini dapat mengakibatkan BUS 
kesulitan mengelola dana yang telah erhimpun karena tidak dapat disalurkan 
kembali ke masyarakat. Pembiayaan bermasalah dapat dinilai melalui tingkat Non 
Performing Financing (NPF). NPF atau yang sering disebut Non Performing 
Loan (NPL) pada bank konvensional adalah pinjaman yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat adanya faktor-faktor internal yaitu adanya kesengajaan dan 
faktor eksternal yaitu kejadian di luar kendali debitur (Siamat, 2005). 
Gambar 1. 4  
Perkembangan  Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah 
Tahun 2014-2017 
 
Sumber : Roadmap Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2017-2019  dan 

















 Berdasarkan grafik perkembangan NPF Bank Umum Syariah dari tahun 
2014 hingga 2017 mengalami fluktuasi. NPF dari tahun 2014 menuju tahun 2015 
mengalami penurunan dari 3,38 % menjadi 3,19%. Kemudian pada tahun 2016 
mengalami penurunan yang cukup drastis dari tahun sebelumnya hingga mencapai 
2,17%. Perbaikan NPF BUS tersebut diakibatkan oleh meningkatnya pembiayaan 
yang disalurkan bank syariah dan restrukturasi pembiayaan. Sedangkan tahun 
2017, NPF  kembali meningkat hingga mencapai angka 2,58%. 
Hidayati (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 
Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa, dan Rasio Non Performing 
Financing terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia” menunjukkan 
bahwa variabel pembiayaan jual beli dan rasio Non Performing Financing  
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap likuiditas Bank Umum Syariah. 
Sedangkan Aini (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Giro Wajib Minimum Dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Likuiditas 
PT Bank Mega Syariah Tbk Tahun 2009-2016” memberikan hasil bahwa Giro 
Wajib Minimum dan pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap 
likuiditas. 
Berdasarkan pemaparan diatas, diduga faktor Penempatan pada Bank 
Indonesia, Pembiayaan Murabahah dan Rasio Non Performing Financing 
memiliki pengaruh terhadap likuiditas BUS. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Penempatan 




Financing terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah (Studi Empiris pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017)”. 
 Rumusan Masalah 
Banyak peneliti telah menganalisis likuiditas bank syariah. Mayoritas 
penelitian ini bersifat deskriptif dan mengidentifikasi berbagai sumber atau faktor 
yang mempengaruhi  likuiditas bank syariah. Beberapa penelitian 
mengungkapkan model untuk mengukur risiko likuiditas di bank syariah. 
Penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor penentu likuiditas bank lebih 
difokuskan pada karakteristik bank untuk mengukur faktor yang mempengaruhi 
risiko likuiditas. Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian yang menguji 
pengaruh pembiayaan tidak lancar terhadap likuiditas Bank Umum Syariah. 
Sedangkan faktor lain seperti jumlah Penempatan pada Bank Indonesia dan 
produk pembiayaan syariah belum banyak diteliti pengaruhnya terhadap likuiditas 
Bank Umum Syariah. 
Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki rumusan masalah yang dapat 
dijelaskan dalam pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah Penempatan pada Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadap 
likuiditas Bank Umum Syariah? 
2. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap likuiditas 
Bank Umum Syariah? 
3. Apakah rasio Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap 




  Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mendapatkan bukti 
empiris mengenai : 
1. Mengetahui hubungan dan analisis pengaruh penempatan pada BI 
terhadap likuiditas BUS. 
2. Mengetahui hubungan dan analisis pengaruh pembiayaan murabahah 
terhadap likuiditas BUS. 
3. Mengetahui hubungan dan analisis pengaruh rasio NPF terhadap 
likuiditas BUS. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut: 
1. Menambah wawasan bagi pembaca mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi likuiditas pada BUS. 
2. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi perbankan 
serta sebagai referensi penelitian mengenai likuiditas BUS. 
3. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak manajemen BUS 
dalam pengambilan keputusan untuk merencenakan langkah-langkah 
kebijaksanaan perusahaan dalam pengelolaan dan pengendalian 
likuiditas. 
  Sistematika Penulisan 





BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah mengenai likuiditas, 
penempatan pada BI, pembiayaan dan pembiayaan bermasalah. Dari latar 
belakang tersebut dilakukan perumusan masalah penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai landasan penelitian, 
penelitian terdahulu mengenai likuiditas perbankan syariah, kerangka pemikiran 
teoritis serta perumusan hipotesis penelitian 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang dipilih dengan menempuh 
proses penelitian dari definisi variabel, penetapan populasi dan sampel penelitian, 
pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan dalam pegujian 
hipotesis. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, 
hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil tersebut. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapat dari penelitan, 
keterbatasan penelitian, serta saran yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 
  
